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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa dan 

efektivitas implementasi alat ukur kemagnetan berbasis mikrokontroler 

Arduino Uno dalam meningkatkan kemampuan literasi sains pada 

mahasiswa program studi Pendidikan Fisika. Media pembelajaran ini 

dirancang sebagai alat interaktif yang mendukung pendekatan saintifik, 

membantu mahasiswa memahami konsep kemagnetan secara aplikatif, 

serta mengasah kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Penelitian 

menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa semester 4 yang mengambil mata kuliah 

Listrik Magnet. Data dikumpulkan melalui tes literasi sains, angket respon 

mahasiswa, dan observasi selama proses pembelajaran. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan literasi sains 

mahasiswa setelah penggunaan alat ukur kemagnetan. Respon mahasiswa 

juga menunjukkan bahwa media ini menarik, mudah digunakan, dan 

efektif dalam menjelaskan konsep kemagnetan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa alat ukur kemagnetan berbasis Arduino Uno 

berpotensi menjadi inovasi media pembelajaran saintifik yang efektif untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa 

Pendidikan Fisika. 
 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the response of students and the effectiveness of the implementation of the Arduino 

Uno microcontroller-based magnetism measuring instrument in improving science literacy skills in students of the 

Physics Education study program. This learning media is designed as an interactive tool that supports a scientific 

approach, helps students understand the concept of magnetism applicatively, and hones their analytical and 

problem-solving skills. The research uses an experimental method with a pretest-posttest design. The subject of 

the study is a 4th semester student who takes the Magnet Electricity course. Data was collected through science 

literacy tests, student response questionnaires, and observations during the learning process. The results of the 

analysis showed a significant improvement in students' science literacy skills after the use of magnetic measuring 

instruments. The students' responses also showed that this media was interesting, easy to use, and effective in 

explaining the concept of magnetism. The results of this study show that the Arduino Uno-based magnetism 

measuring device has the potential to be an effective scientific learning media innovation to improve the science 

literacy of Physics Education students. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Literasi sains merupakan salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global. 

Definisi literasi sains mencakup kemampuan individu untuk memahami konsep-konsep ilmiah, mengidentifikasi 

pertanyaan, dan mengambil keputusan berbasis bukti dalam konteks kehidupan sehari-hari (Chrismanto et al., 

2024). Dalam konteks pendidikan tinggi, literasi sains menjadi indikator penting untuk menilai kualitas proses 

pembelajaran, terutama di bidang sains dan teknologi (Humairah & Wahyuni, 2024).  Namun, hasil survei 

internasional seperti PISA (Program for International Student Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa Indonesia masih jauh di bawah rata-rata global (Fajrianti et al., 2024). Pada tahun-tahun 

terakhir, Indonesia konsisten berada di peringkat rendah dalam penilaian ini, menunjukkan perlunya pembenahan 

mendasar dalam sistem pendidikan, terutama terkait metode pembelajaran yang diterapkan di kelas (Apriliya 

Yolanda et al., 2024).   
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Rendahnya literasi sains ini tidak hanya terjadi pada siswa sekolah, tetapi juga pada mahasiswa pendidikan 

tinggi. Hal ini berimplikasi pada lemahnya kemampuan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan sains pada 

situasi nyata. Literasi sains yang baik tidak hanya membutuhkan pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan 

praktis yang dapat diperoleh melalui pembelajaran berbasis eksperimen (Tanta, 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam media pembelajaran yang mampu menjawab tantangan ini.  Salah satu konsep fisika yang penting 

untuk dipahami namun sering dianggap sulit adalah kemagnetan. Kemagnetan berkaitan dengan fenomena alam 

yang melibatkan medan magnet dan interaksinya dengan bahan tertentu. Materi ini relevan dengan banyak aplikasi 

teknologi modern, seperti motor listrik, generator, dan perangkat elektronik lainnya.  Namun, pengajaran tentang 

kemagnetan sering kali dilakukan secara teoritis, sehingga kurang memberikan gambaran nyata kepada mahasiswa 

tentang bagaimana konsep ini bekerja dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis eksperimen sering kali 

terkendala oleh keterbatasan alat dan fasilitas laboratorium yang memadai, terutama di institusi pendidikan yang 

memiliki sumber daya terbatas.  Kebutuhan akan media pembelajaran yang inovatif menjadi semakin penting 

untuk membantu mahasiswa memahami konsep ini secara aplikatif. Dalam hal ini, teknologi dapat berperan 

sebagai solusi yang efektif. Salah satu teknologi yang potensial adalah mikrokontroler Arduino Uno, yang 

memungkinkan pengembangan alat ukur kemagnetan yang mudah diakses dan ekonomis.   

Kemajuan teknologi telah membuka peluang besar bagi inovasi dalam pendidikan. Arduino Uno, sebagai salah 

satu platform pengembangan berbasis mikrokontroler, telah banyak digunakan dalam berbagai bidang, termasuk 

pendidikan (Addido et al., 2023). Keunggulan Arduino meliputi:  1) Arduino memiliki antarmuka yang sederhana 

dan mudah digunakan, bahkan bagi pemula.  2) Platform ini dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, mulai dari 

eksperimen sederhana hingga proyek yang kompleks.  3) Arduino relatif terjangkau, sehingga dapat diakses oleh 

institusi pendidikan dengan anggaran terbatas. 4) Dengan komunitas pengguna yang luas, banyak tersedia 

dokumentasi, tutorial, dan contoh aplikasi yang dapat digunakan sebagai referensi (Agricultural & Bulletin, 2023).  

Dalam konteks pembelajaran fisika, Arduino dapat digunakan untuk membuat berbagai alat bantu eksperimen, 

seperti sensor suhu, pengukur intensitas cahaya, dan alat ukur kemagnetan (Vrbančič & Kocijančič, 2024). 

Penggunaan Arduino memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya memahami konsep fisika, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan industri di era digital.   

Alat ukur kemagnetan berbasis Arduino Uno dirancang untuk mengukur intensitas medan magnet secara akurat 

dan real-time. Alat ini dilengkapi dengan sensor medan magnet yang terhubung ke Arduino, memungkinkan 

mahasiswa untuk melakukan eksperimen langsung dan menganalisis data yang diperoleh.  Fitur-fitur utama alat 

ini meliputi: 1) Komponen utama yang mendeteksi intensitas medan magnet. 2) Mengolah data dari sensor dan 

menampilkan hasil pengukuran.  3) Data ditampilkan dalam bentuk digital pada layar LCD atau melalui komputer, 

sehingga memudahkan analisis. 4) Alat ini dirancang agar mudah digunakan dan dapat dioperasikan di berbagai 

kondisi (Liana et al., 2020).  Melalui alat ini, mahasiswa dapat memahami konsep seperti induksi elektromagnetik, 

distribusi medan magnet, dan sifat-sifat magnetik bahan secara langsung. Pengalaman belajar yang interaktif ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman mereka terhadap fisika, sekaligus memperkuat kemampuan 

literasi sains mereka (Commons et al., 2023).   

Penggunaan alat ukur kemagnetan berbasis Arduino Uno sejalan dengan pendekatan pembelajaran saintifik 

yang menekankan pada observasi dimana  mahasiswa melakukan pengamatan terhadap fenomena yang terjadi,   

eksperimen dimana mahasiswa melakukan percobaan menggunakan alat ukur kemagnetan,  analisis data dimana 

data hasil eksperimen dianalisis untuk menemukan pola dan hubungan, dan refleksi dimana mahasiswa 

menghubungkan hasil eksperimen dengan teori yang relevan (Purwanto et al., 2023).  Pendekatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan mendalam, sehingga mendukung pengembangan literasi sains mahasiswa. 

Selain itu, keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran membantu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah.  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon mahasiswa terhadap 

penggunaan alat ukur kemagnetan berbasis Arduino Uno serta mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemampuan literasi sains. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

media pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung transformasi pendidikan menuju era digital.   

2.  METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Desain ini 

dipilih untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi sains mahasiswa sebelum dan setelah implementasi alat 

ukur kemagnetan berbasis mikrokontroler Arduino Uno. Selain itu, survei dilakukan untuk mengetahui respon 

mahasiswa terhadap penggunaan alat ini sebagai media pembelajaran saintifik. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Universitas PGRI Pontianak semester IV yang sedang mengambil 

mata kuliah Listrik Magnet. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah 

peserta sebanyak 30 mahasiswa. Adapun langkah-langkah penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Langkah-langkah penelitian 

 

Menilai respon mahasiswa terhadap pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan Persamaan 1 

Skor Angket =  ∑(Xi x N)          (1) 

Dimana  Xi  menyatakan Skor Skala likert dan N menyatakan Jumlah Validator. Sedangkan untuk menghitung 

persentase skor angket menggunakan persamaan 4. 

 P = 
skor yang diperoleh

skor maksimal
 x 100%          (2) 

Setelah mengetahui hasil persentase respon siswa, kemudian diberikan kriteria interpretasi nilai angket 

terhadap media yang dikembangkan yang dapat dilihat pada tabel 1 di bawah (Wong et al., 2022). 

Tabel. 1 Keteria respon siswa 

Interval Kateria 

76% – 100% Sangat Setuju 

51% – 75% setuju 

26% – 50% Tidak Setuju 

0% – 25% Sangat Tidak Setuju 

 

Langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap pengaruh alat ukur kemagnetan berbasis 

microcontroller arduino uno sebagai media pembelajaran saintifik terhadap literasi sains mahasiswa dengan 

mengguankan N-Gain. Nilai N-gain yang diperoleh kemudian diinterpretasikan yang dapat dilihat pada tabel 3 

(Ștefănica et al., 2024). 

Tabel 2. Interpretasi ketegori nilai N-Gain. 

Interval Keteria N-Gain Interval Keteria % N-Gain 

g > 0,7   Tinggi g > 76 %   Efektif 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 56 % ≤ g ≤ 75 % Cukup Efektif 

g < 0,3 Rendah 40 % ≤ g ≤ 55 % Kurang Efektif 

  g < 40 % Tidak Efektif 

3.  RESULT AND DISCUSSION 

3.1.  Result 

Hasil respon mahasiswa setelah menggunakan alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller arduino uno 

sebagai media pembelajaran saintifik dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Respon Mahasiswa 

No. Aspects Percentage Category 

1 Motivasi untuk belajar dan memahami konsep sebagai media pembelajaran 87% 
Sangat 

Setuju 

2 Pengoperasian dan kinerja media pembelajaran 84% 
Sangat 

Setuju 

3 Kualitas Media Pembelajaran 85% 
Sangat 

Setuju 

Nilai Rata-rata 85,33% 
Sangat 

Setuju 

 

Hasil evaluasi terhadap pengaruh alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller arduino uno sebagai media 

pembelajaran saintifik terhadap literasi sains mahasiswa dengan mengguankan N-Gain. Nilai N-gain yang 

diperoleh dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria N-Gain pre-test dan post-test kemampuan literasi sains mahasiswa 

Kelompok Nilai  N-Gain Kateria N-Gain Keteria 

 Pretest Posttest     

Ekspriment 40 86 0,76 Tinggi 76% Efektif 

 

3.2.  Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat ukur kemagnetan berbasis mikrokontroler Arduino Uno 

sebagai media pembelajaran saintifik mendapatkan respon yang sangat positif dari mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika Universitas PGRI Pontianak dengan nilai rata-rata 85,33 dengan kategori sangat setuju. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil angket yang disajikan dalam tabel 3.  Sebanyak 87% mahasiswa memberikan tanggapan 

sangat setuju bahwa alat ini mampu meningkatkan motivasi mereka dalam belajar dan memahami konsep 

kemagnetan. Media pembelajaran yang interaktif dan berbasis eksperimen memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan sekaligus menantang. Hal ini mendorong mahasiswa untuk lebih aktif mengeksplorasi konsep-

konsep yang diajarkan. Alat ukur kemagnetan berbasis Arduino Uno dinilai sangat baik dari segi kemudahan 

operasi dan kinerjanya, dengan persentase 84%. Hal ini menunjukkan bahwa alat ini dirancang dengan antarmuka 

yang mudah dipahami, sehingga dapat digunakan secara efektif oleh mahasiswa (Waruwu et al., 2021), bahkan 

tanpa latar belakang teknis yang mendalam. Dari aspek kualitas, media pembelajaran ini memperoleh nilai 85%, 

yang menunjukkan bahwa mahasiswa sangat mengapresiasi desain, fungsi, dan manfaat alat dalam mendukung 

pembelajaran mereka. Fitur alat yang mampu menampilkan hasil pengukuran secara real-time dianggap relevan 

dan membantu mereka memahami teori kemagnetan secara praktis (Alex, 2023). Alat ukur kemagnetan berbasis 

Arduino Uno memberikan pengalaman pembelajaran yang interaktif dan aplikatif. Mahasiswa tidak hanya 

mempelajari konsep kemagnetan secara teoretis (Mardiawan et al., 2023), tetapi juga dapat mengamati dan 

menganalisis fenomena secara langsung melalui eksperimen yang dilakukan menggunakan alat ini. Alat ini 

dirancang untuk mudah digunakan, dengan antarmuka yang intuitif dan instruksi operasional yang sederhana 

(Alex, 2023). Hal ini memungkinkan mahasiswa dengan berbagai tingkat keterampilan teknis untuk 

mengoperasikannya tanpa kesulitan. Data pengukuran medan magnet yang ditampilkan secara langsung 

mempermudah mahasiswa dalam memahami hubungan antara teori dan praktik. 

Penggunaan teknologi berbasis mikrokontroler seperti Arduino Uno memberikan elemen kebaruan dalam 

pembelajaran, sehingga mahasiswa merasa lebih tertarik dan termotivasi. Alat ini memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana konsep kemagnetan diterapkan dalam teknologi modern, sehingga membantu mahasiswa 

memahami pentingnya topik yang dipelajari (Hong et al., 2021). Pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

melibatkan tahapan seperti observasi, eksperimen, analisis data, dan refleksi. Alat ukur kemagnetan berbasis 

Arduino Uno dirancang untuk mendukung pendekatan ini, sehingga mahasiswa dapat: Melakukan pengamatan 

langsung terhadap fenomena magnetik. Menganalisis data secara sistematis menggunakan alat pengukuran yang 

akurat (Matsun et al., 2022). Menghubungkan hasil eksperimen dengan konsep teoretis, yang membantu 

meningkatkan literasi sains mereka (Matsun, Boisandi, Ira Nofita Sari, Soka Hadiati, 2021). 

Alat ini dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan pengguna dalam melakukan pengukuran. Data 

yang dihasilkan konsisten dan akurat, sehingga mahasiswa dapat melakukan analisis yang valid (Nuriyani et al., 

2024). Alat ini mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan data yang relevan untuk diskusi dan refleksi. 

Arduino Uno merupakan platform teknologi yang ekonomis dan mudah diakses. Keunggulan ini memberikan nilai 

tambah karena mahasiswa dapat dengan mudah memahami cara kerja alat, bahkan bagi mereka yang belum 
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memiliki pengalaman teknis sebelumnya. Selain itu, komunitas Arduino yang luas menyediakan berbagai sumber 

daya tambahan, seperti panduan dan forum diskusi, yang mendukung penggunaan alat ini. 

Berdasarkan Tabel 4. Mahasiswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan skor yang signifikan, 

dari rata-rata 40 pada pre-test menjadi 86 pada post-test. Hal ini mencerminkan peningkatan pemahaman 

mahasiswa terhadap konsep-konsep sains, khususnya dalam konteks penggunaan alat ukur berbasis Arduino Uno. 

Nilai N-Gain sebesar 0,76 berada dalam kategori "Tinggi". Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis Arduino Uno memiliki kontribusi yang substansial dalam meningkatkan literasi sains mahasiswa (Darwati 

et al., 2024). Efektivitas penggunaan media pembelajaran ini tergolong Efektif dengan persentase peningkatan 

sebesar 76%. Kategori ini menunjukkan bahwa media tersebut berhasil mendukung proses pembelajaran saintifik 

secara optimal (Of et al., 2024). 

Pembelajaran menggunakan alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno sebagai media 

pembelajaran saintifik efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika Universitas PGRI Pontianak. Alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno 

menyediakan pembelajaran yang berbasis eksperimen langsung, memungkinkan mahasiswa untuk mengamati 

fenomena kemagnetan secara real-time. Data yang dihasilkan oleh alat memberikan visualisasi yang konkret, 

memudahkan pemahaman konsep fisika yang abstrak. Sehingga mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

bagaimana teori diterapkan dalam alat ukur, sehingga meningkatkan pengetahuan deklaratif dan prosedural 

mahasiswa. Penggunaan alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno menuntut mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan teknis dan analitis, yang merupakan bagian penting dari kompetensi literasi sains 

(Amini et al., 2024). Alat ini dirancang untuk dioperasikan langsung oleh mahasiswa, melibatkan mereka dalam 

proses pengukuran, pengumpulan data, dan analisis hasil. Kombinasi antara teknologi Arduino dan eksperimen 

fisika mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan keterampilan laboratorium. 

Mahasiswa menjadi lebih terampil dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan penelitian sains, 

meningkatkan kepercayaan diri mereka sebagai calon pendidik fisika. Alat ukur kemagnetan berbasis 

microcontroller Arduino Uno memberikan pengalaman belajar berbasis situasi nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga meningkatkan relevansi dan keterlibatan mahasiswa (Rahili et al., 2024). 

alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno memungkinkan mahasiswa untuk melakukan 

eksperimen yang aplikatif, seperti pengukuran medan magnet pada perangkat elektronik atau lingkungan sekitar 

(Lubis et al., 2024). Hal ini membantu mereka memahami aplikasi konsep kemagnetan dalam kehidupan modern. 

Mahasiswa dapat melihat hubungan antara teori yang dipelajari di kelas dengan aplikasi dunia nyata, sehingga 

memperkuat kemampuan mereka untuk menjelaskan fenomena fisika kepada orang lain dalam konteks yang 

mudah dipahami (Sartika et al., 2024). Penggunaan alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno 

memotivasi mahasiswa untuk lebih terlibat aktif dalam pembelajaran, membangun rasa ingin tahu, dan 

menumbuhkan sikap positif terhadap sains (Emilya & Mufit, 2024). Mahasiswa merasa tertantang dan termotivasi 

untuk belajar dengan media yang berbasis teknologi modern. Pengalaman belajar berbasis proyek ini memberikan 

kepuasan tersendiri dan memotivasi mereka untuk mengeksplorasi lebih jauh. Sikap positif terhadap pembelajaran 

sains meningkat, yang penting untuk keberlanjutan belajar dan pengembangan keterampilan profesional mereka 

sebagai pendidik fisika (Mariam Hoerunnisa et al., 2024). Proses pembelajaran menggunakan alat ukur 

kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno dapat di lihat pada gambar 2. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran menggunakan alat ukur kemagnetan berbasis microcontroller Arduino Uno 

4.  CONCLUSION AND RECOMMENDATION 

4.1.  Conclusion 

Respon mahasiswa terhadap alat ukur kemagnetan berbasis mikrokontroler Arduino Uno sangat positif, 

dengan rata-rata persentase respon sebesar 85,33% (kategori Strongly Agree). Hal ini menunjukkan bahwa 
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media pembelajaran ini mampu meningkatkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan memahami konsep 

(87%). Operasi dan kinerja alat dinilai sangat baik (84%), menunjukkan bahwa alat ini mudah digunakan dan 

berfungsi optimal. Kualitas media pembelajaran secara keseluruhan juga dianggap sangat baik (85%), yang 

mencakup desain, keakuratan, dan relevansi alat dengan pembelajaran. 

Hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi sains mahasiswa 

pada kelompok eksperimen rata-rata nilai pretest sebesar 40 meningkat menjadi 86 pada posttest. Nilai N-Gain 

sebesar 0,76 menunjukkan kategori peningkatan yang tinggi, dengan efektivitas alat dinilai sebesar 76% 

(kategori Efektif). Hal ini membuktikan bahwa media pembelajaran ini berhasil meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan analisis ilmiah mahasiswa secara signifikan. Penggunaan alat ukur kemagnetan 

berbasis Arduino Uno tidak hanya membantu mahasiswa memahami konsep kemagnetan, tetapi juga melatih 

keterampilan saintifik mereka, seperti mengumpulkan dan menganalisis data, serta menghubungkan hasil 

eksperimen dengan teori. 

4.2.  Recommendation 

Media ini dapat digunakan untuk topik fisika lainnya yang membutuhkan eksperimen langsung, seperti 

elektromagnetisme, medan listrik, atau arus induksi. Pengembangan Media Pembelajaran 

Disarankan untuk menambahkan fitur pendukung, seperti visualisasi grafik data secara real-time.  Pelatihan 

teknis bagi mahasiswa dan dosen perlu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

menggunakan alat ini, guna memaksimalkan efektivitasnya dalam pembelajaran. 
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